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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman yang be lrdampak pada pelrubahan gaya 

hidup dan kelmakmuran masyarakat, melnye lbabkan pe lningkatan belbe lrapa kasus 

pe lnyakit delge lne lratif, salah satu diantaranya adalah Diabeltels Me llitus (DM) (Pelrtiwi 

dkk., 2021). Be lrdasarkan Riselt Ke lse lhatan Dasar (Riskelsdas) (2018) te lrjadi 

pe lningkatan dari 6,9% pada tahun 2013 melningkat melnjadi 8,5%pada tahun 2018 

be lrdasarkan pe lmelriksaan darah pada pelnduduk be lrusia 15 tahun kel atas. Melnurut 

Inte lrnational of Diabeltic Fe lde lration (IDF) Atlas 2017, Indone lsia adalah ne lgara 

pe lringkat kele lnam di dunia seltellah Tiongkok, India, Ame lrika Selrikat, Brazil dan 

Me lksiko delngan 10,3 juta pelndelrita diabe ltels be lrusia antara 20 hingga 79 tahun 

(Guariguata dkk., 2011).  

Diabelte ls Me llitus (DM) me lrupakan pelnyakit kronis yang ditandai delngan 

hipelrglike lmia diselrtai delngan adanya gangguan me ltabolismel karbohidrat, lelmak, 

dan protelin akibat keltidakmampuan sell be lta pankrelas dalam melmproduksi insulin 

(Savitri dkk., 2021). Hormon insulin be lrpe lran pe lnting dalam pelmbelntukan glukosa 

dan lelmak se lbagai sumbelr e lne lrgi (Syamsudin dkk., 2010). Ke lkurangan insulin 

dapat me lnye lbabkan glukosa me lnumpuk di dalam darah atau hipelrglike lmia dan 

akhirnya dike lluarkan mellaui urin (glikosuria) tanpa digunakan tubuh (Tjay & 

Raharja, 2007). Kondisi hipelrglike lmia melnye lbabkan pe lningkatan radikal belbas di 

dalam sell dan pada jumlah yang be lrle lbihan dapat belrsifat toksik yang me lndorong 

telrjadinya stre ls oksidatif se lhingga dapat telrbe lntuk Relactivel Oxygeln Spe lciels (ROS) 

atau Relactive l Nitrogeln Spe lciels (RNS) (De lsminarti dkk., 2012). 
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Telrapi insulin pada pelnde lrita Diabeltels Me llitus tipel satu dan dua rellatif mahal 

dan pe lnggunaannya dalam jangka waktu lama dan dapat melnimbulkan elfe lk 

samping yang tidak diinginkan se lpe lrti hipoglike lmia (Guariguata dkk., 2011). 

Pe lngobatan yang dibe lrikan bagi pe lndelrita  melrupakan kombinasi antara meltformin 

dan glibelnklamid (Wijaya dkk., 2015). Pe lngobatan melnggunakan meltformin 

melmiliki elfelk samping yaitu adanya ke lluhan gastrointe lstinal, selrta disfungsi ginjal 

melrupakan kontraindikasi untuk pelmakaian meltformin (Nathan dkk., 2009).  

Be lrdasarkan pelne llitian yang dilakukan Nugroho, dite lmukan belbelrapa kasus 

kombinasi obat yang tidak aman, dinyatakan tidak aman karelna ke ldua telrse lbut 

be lrasal dari golongan yang sama, yaitu golongan sulfonilurela. Obat – obat yang 

be lrasal dari golongan yang sama tidak bolelh digabungkan kare lna dapat 

melnye lbabkan e lfelk yang se lrupa, apabila digunakan belrsamaan akan melnye lbabkan 

telrjadinya pe lnurunan gula darah selcara drastis atau hipoglikelmia (Savitri dkk., 

2021). Olelh karelna itu, pelrlu dicari altelrnatif obat yang e lfe lktif delngan e lfe lk samping 

yang re llatif lelbih relndah dan harga yang le lbih murah, yaitu delngan me lnggunakan 

Pe lngaturan makanan melmbelrikan pe lngaruh yang e lfe lktif telrhadap pe lnurunan kadar 

glukosa darah. Salah satu bahan makanan yang dihubungkan de lngan pe lnurunan 

kadar glukosa darah yaitu tomat. 

Tomat melrupakan salah satu makanan yang diduga dapat melnurunkan kadar 

gula darah. Tomat melngandung zat aktif utama yang dise lbut de lngan likope ln. 

Be lrbagai pe lne llitian ilmiah melnunjukkan, likopeln me lrupakan kellompok karotelnoid 

yang tidak hanya pe lnting se lbagai pigme ln pe lmbelri warna melrah, teltapi juga sangat 

be lrmanfaat bagi ke lse lhatan, yaitu melnurunkan glukosa darah, melmpelrlambat 

pe lrkelmbangan kankelr prostat, dan me lncelgah oste loporosis. Likope ln dapat 
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melnurunkan kadar glukosa darah delngan cara melnurunkan relsiste lnsi hormon 

insulin, se lhingga tole lransi se ll telrhadap glukosa me lningkat se lhingga ke lle lbihan 

kadar gula darah dapat ditanggulangi. Likope ln yang te lrkandung dalam tomat akan 

lelbih mudah diselrap tubuh jika diolah selpe lrti jus.  Hal ini didukung ole lh se lbuah 

melta analisis olelh Inoue l e lt al (2022) yang melnyatakan bahwa pelningkatan plasma 

atau selrum likopeln dalam darah dikaitkan delngan pe lnurunan risiko telrjadinya 

Diabelte ls Me llitus tipel 2 se lrta adanya kontrol glike lmik yang le lbih stabil.   

Be lrdasarkan pe lne llitian yang dilakukan ole lh Maulida dan Naufal (2014) 

dikeltahui bahwa kandungan likopeln pada 100 g tomat yang dibuat jus se lbanyak 

12,8 mg se ldangkan pada 100 g tomat se lgar se lbanyak 5,8 mg. Tomat yang 

digunakan se lbanyak 180 g de lngan kandungan likope ln 23 g dapat me lnurunkan 

kadar glukosa darah selbe lsar 1,2 mg/dl pada pelnde lrita diabeltels se llama 3 hari. 

Hasil uji Paire ld t-telst pada kellompok intelrve lnsi yang dilakukan olelh Nugroho 

(2021) pada pe lnellitannya te lrhadap Pe lngaruh Jus Tomat Telrhadap Pelnurunan Gula 

Darah Selwaktu Pada Pelnde lrita Diabtels Me llitus Tipel 2 Di Dusun Ge lmantar 

Ke lcamatan Sellogiri Kabupate ln Wonogiri dipelrole lh  rata-rata sellisih GDS se lbe llum 

dan se lsudah pe lmbelrian jus tomat nilai p=0,000. Nilai p < 0,05 yang be lrarti jus tomat 

dapat me lnurunkan glukosa darah se lwaktu pada kellompok intelrve lnsi se lcara 

signifikan. 

Me lskipun telrdapat belbe lrapa bukti me lnge lnai potelnsi manfaat selnyawa yang 

be lrasal dari tomat dalam pelngobatan diabeltels, namun dipelrlukan bukti ilmiah yang 

lelbih kuat, te lrutama mellalui pelne llitian pada modell he lwan yang le lbih mirip de lngan 

diabeltels pada manusia. (Kottaisamy elt al., 2021). Pelnellitian ini akan melnggunakan 

objelk pe lne llitian belrupa he lwan yakni me lncit (Mus musculus), se lbagai indikator 
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meltabolik diabeltels. Dipilihnya me lncit selbagai subye lk e lkspe lrimelntal melrupakan 

be lntuk rellelvansinya pada manusia. Melskipun melncit melmpunyai struktur fisik dan 

antomi yang je llas be lrbe lda delngan manusia, akan teltapi melncit adalah helwan 

mamalia yang me lmiliki belbe lrapa ciri fisiologi dan biokimia yang hampir 

melnye lrupai manusia telrutama dalam aspelk me ltabolismel glukosa mellalui 

pe lrantaraan hormon insulin (Ngatidjan, 2006). 

Be lrdasarkan uraian diatas pelne lliti telrtarik untuk mellakukan pelne llitian 

melnge lnai “Pe lngaruh Pe lmbe lrian Jus Tomat (Solanum lycopelrsicum L.) Pada Me lncit 

Diabelte ls Me llitus Telrhadap Pelnurunan Kadar Glukosa Darah Se lwaktu”. 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang pelne llitian diatas rumusan masalah dalam pelne llitian 

ini “bagaimana pelngaruh pe lmbelrian jus tomat (Solanum lycopelrsicum L) pada 

melncit diabelte ls mellitus telrhadap pelnurunan kadar glukosa darah selwaktu?” 

C. Tujuan Pe lne llitian 

1. Tujuan umum 

Se lcara umum Tujuan pelne llitian ini adalah untuk melnge ltahui pelngaruh 

pe lmbelrian jus tomat (Solanum lycopelrsicum L) pada melncit diabeltels me llitus 

telrhadap pelnurunan kadar glukosa darah se lwaktu. 

2. Tujuan khusus 

a. Me lngukur kadar glukosa se lwaktu pada me lncit selbellum dibelrikan jus tomat. 

b. Me lngukur kadar glukosa se lwaktu pada melncit se lsudah dibelrikan jus tomat 

se llama 21 hari. 

c. Me lnganalisis pelngaruh pe lmbe lrian jus tomat sellama 21 hari telrhadap kadar 

glukosa darah se lwaktu pada melncit. 
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D. Manfaat Pelne llitian 

1. Manfaat te loritis 

Diharapkan pelnellitian ini dapat belrmanfaat dalam ilmu pelnge ltahuan telrutama 

melnge lnai pe lngaruh pe lmbelrian jus tomat (Solanum lycopelrsicum L) pada melncit 

diabeltels me llitus telrhadap pelnurunan kadar glukosa darah se lwaktu selrta dapat 

dijadikan selbagai data dasar untuk bahan pelnellitian lanjut telrutama yang 

be lrhubungan de lngan pe lne llitian ini. 

2. Manfaat praktis 

Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat belrmanfaat dan melmbe lrikan informasi 

pada masyarakat me lnge lnai pe lngaruh pe lmbe lrian jus tomat (Solanum lycopelrsicum 

L) pada melncit diabeltels me llitus telrhadap pe lnurunan kadar glukosa darah selwaktu. 

  


